ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang keterkaitan antara pola pengasuhan orang tua
dan pembentukan inner child. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pola pengasuhan orang tua memengaruhi perkembangan emosi, perilaku dan
hubungan interpersonal individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
pengasuhan yang positif seperti kasih sayang, kepercayaan dan penerimaan
berhubungan signifikan dengan pembentukan inner child yang sehat. Sebaliknya,
pola pengashan yang negatif seperti kekerasan, penolakan dan control berhubungan
dengan masalah emosi dan perilaku. Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pemahaman pentingnya pola pengasuhan dalam pembentukan inner child dan
implikasinya bagi pengembangan diri individu.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara pola
pengasuhan orang tua dan pembentukan inner child pada individu dewasa. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan
analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

1. Pola pengasuhan positif (kasih sayang, kepercayaan dan penerimaan)
berhubungan signifikan dengan pembentukan inner child yang sehat.

2. Pola pengasuhan negatif (kekerasan, penolakan dan kontrol) berhubungan
dengan masalah emosi dan perilaku.

3. Pengalaman masa kecul berdampak pada perkembangan emosi, perilaku

dan hubungan interpersonal (teman, saudara dan orang tua).

Kunci: Pola Asuh, Inner Child, Trauma Masa Lalu
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ABSTRACT

This thesis discusses the relationship between parenting styles and the
formation of the inner child. The study aims to understand how parenting styles
influence the emotional development, behavior, and interpersonal relationships of
individuals. The findings indicate that positive parenting styles, such as affection,
trust, and acceptance, are significantly associated with the formation of a healthy
inner child. Conversely, negative parenting styles, such as violence, rejection, and
control, are linked to emotional and behavioral problems. This research contributes
to understanding the importance of parenting styles in shaping the inner child and
their implications for individual self-development.

This research aims to investigate the relationship between parenting styles
and the formation of the inner child in adults. The study employs a qualitative
approach through in-depth interviews and content analysis. The findings show that:

1. Positive parenting styles (affection, trust, and acceptance) are significantly
associated with the formation of a healthy inner child.

2. Negative parenting styles (violence, rejection, and control) are linked to
emotional and behavioral problems.

3. Childhood experiences impact emotional development, behavior, and
interpersonal relationships (friends, siblings, and parents).

Keywords: Parenting Styles, Inner Child, Childhood Trauma
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	Mengatur batasan dan memberikan arahan melalui aturan atau disiplin. Ada perbedaan antara kontrol yang sehat (konsisten, logis) dan kontrol yang berlebihan (otoriter atau membatasi kebebasan). Contoh, menentkan jam tidur atau mengajarkan tanggung jawa...
	3. Komunikasi
	Keterbukaan orang tua dalam berdiskusi dengan anak, mendengarkan pandangan mereka dan memberikan nasihat. Pola komunikasi yang sehat memengaruhi kemampuan anak untuk mengungkapkan perasaan dan berpikir kritis. Contoh, berdiskusi tentang masalah sekola...
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	Inner child adalah bagian dari diri individu yang terus hidup dari pengalaman masa kecilnya. Aspek-aspek ini saling berkaitan dan berperan penting dalam membentuk kepribadian, perilaku dan hbungan seseorang di masa dewasa. Proses penyembuhan inner chi...
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	2. Hubungan dalam Keluarga
	Hubungan harmonis di keluarga memperkuat rasa aman dan kepercayaan anak. Sebaliknya, jika ada konflik keluarga seperti perceraian, kekerasan domestic atau hubuungan yang tidak sehat dapat melukai inner child dan menciptakan trauma masa kecil.
	3. Pengalaman Masa Kecil
	Pengalaman positif, kenangan indah seperti bermain dengan teman, liburan keluarga atau pencapaian kecil akan menciptakan inner child yang ceria. Sedangkan jika memiliki pengalaman negative seperti perundungan (bullying), penolakan atau pengabaian emos...
	4. Lingkungan Sosial
	Lingkungan yang mendukung seperti teman-teman yang baik dan guru yang peduli akan membentuk inner child yang sehat. Sedangkan lingkungan yang penuh tekanan atau diskriminasi dapat membuat anak merasa tidak aman dan tidak berharga.
	5. Trauma Masa Kecil
	Trauma fisik, verbal atau emosional dapat menciptakan luka mendalam pada inner child. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mengelola emosi, kepercayaan dan hubungan interpersonal di masa dewasa.
	6. Ekspektasi Orang Tua yang Berlebihan
	Anak yang dibebani ekspektasi tinggi oleh orang tua seperti tuntutan akademis atau social, sering kali merasa cemas, tidak cukup baik atau takut gagal.
	7. Pengabaian Emosional
	Ketika kebutuhan emosional anak tidak terpenhi seperti tidak didengarkan atau tidak dihargai. Inner child berkembang dengan rasa tidak aman dan kurang percaya diri.
	8. Kesejahteraan Ekonomi dan Sosial
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	Inner child dibentuk oleh kombinasi factor internal (emosi dan keyakinan diri) dan eksternal (lingkungan keluarga, social dan Pendidikan). Factor positif membantu menciptakan inner child yang sehat, sedangkan factor negatif dapat meninggalkan luka emo...
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